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Tanaman polong-polongan yang dikenal dengan kacang hijau (Vigna radiata L.)
merupakan makanan pokok di Indonesia. Masyarakat pertanian kini terbatas
kemampuannya untuk membudidayakan lebih banyak tanaman kacang hijau guna
meningkatkan produksi. Rendahnya produksi tanaman kacang hijau disebabkan oleh
beberapa variabel, antara lain cara budidaya dan penggunaan senyawa anorganik, yang
menjaga tanah dari penguraian kandungan organik dan malah membuatnya menjadi lebih
keras.

Meningkatkan lingkungan tempat tanaman tumbuh adalah salah satu inisiatif
yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Trichoderma harzianum dirancang
untuk mengurangi ketergantungan dan mengungguli sintetis, yang masih digunakan untuk
mengendalikan penyakit tanaman. Kesuburan dan produktivitas tanah dapat
dipertahankan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan
Trichoderma harzianum sebagai penunjang pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon kacang hijau (Vigna radiata L.) terhadap
dosis dan waktu pengobatan Trichoderma harzianum. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Landungsari Kota Malang Provinsi Jawa Timur. Butuh waktu dua bulan untuk melakukan
penelitian ini. Rancangan Acak Kelompok (RAK-F) faktorial dengan dua komponen dan
tiga ulangan digunakan dalam penelitian ini. Jamur Trichoderma Harzianum memiliki 3
tingkatan dosis, yang pertama adalah dosisnya: T1 = 17 I/ha (150 ml/Polybag), T2 =
23 l/ha (200 ml/Polybag) T3 = 28 Il/ha (250 ml/Polybag), dan
faktor ke 2 yaitu waktu aplikasi, yakni = W1 =1 MST, W2 =3 MST, dan W3 =5
MST. Tinggi, umur berbunga, umur panen, jumlah sampel polong yang ditanam,
persentase sampel polong produktif, berat kering 100 biji, berat kering dan basah
sampel, serta analisis kandungan nitrogen dan organik dalam tanah merupakan
parameter yang diukur. Analysis of Variance (ANOVA) akan digunakan untuk
menganalisis data yang diamati; jika ditemukan perbedaan yang signifikan, maka
akan dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



Temuan menunjukkan bahwa perkembangan dan produksi tanaman kacang hijau
dipengaruhi secara signifikan oleh pemberian jamur Trichoderma Harzianum. Namun
terbukti dengan meningkatnya hasil analisis tanah sebelum tanam dan setelah panen,

penerapannya mengubah kandungan nitrogen dan C-organik tanah.

Kata Kunci: Respon Kacang Hijau, Vigna radiata L, dosis dan waktu

aplikasi cendawan Trichoderma harzianum



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut angka produksi Provinsi Jawa Timur tahun 2015 (67.821), 2016

(56.806), dan 2017 (52.403) ton/tahun, kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan
tanaman kacang-kacangan dengan kandungan protein yang cukup tinggi. (BPS 2018).

Produksi tanaman kacang hijau terus menurun akibat teknik budidaya yang salah
dan ketergantungan yang berkelanjutan pada bahan anorganik seperti pestisida kimia dan
pupuk sintetis. Akibatnya, pada akhirnya dapat berdampak buruk bagi kelestarian
lingkungan. Menurut Sudartik dan Thamrin (2019), setiap tahun semakin sulit untuk
meningkatkan produktivitas dan produksi lahan.

Berbagai faktor seperti jenis tanaman, kualitas tanah, dan teknik budidaya
berdampak pada produktivitas kacang hijau. Pengolahan pascapanen yang kurang
memadai, sarana produksi yang kurang memadai, dan kurangnya bibit unggul merupakan
beberapa kendala dalam budidaya kacang hijau.

Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang kurang produktif. Menurut
Fitriatin et al. (2014), ultisol memiliki masalah dengan kemasaman tanah, bahan organik
yang lemah, unsur hara makro yang rendah, dan ketersediaan P yang rendah. Menurut
Mulyani dkk. (2010), KTK, kejenuhan basa, dan kandungan C-organik semuanya rendah,
meskipun kandungan aluminium (saturasi Al), fiksasi P, kandungan besi, dan kandungan
mangan semuanya lebih tinggi dari nilai tersebut. Tumbuhan beracun dan mudah terkikis.
Di lokasi-lokasi tertentu di Indonesia, basa dalam tanah langsung tersapu dari lingkungan
tanah karena tingginya tingkat pencucian unsur hara yang disebabkan oleh hujan yang
berlebihan. Dengan kejenuhan basa yang tidak mencukupi, organisme yang hidup di
tanah menjadi asam.

Agen hayati yang dapat digunakan untuk mengendalikan tanaman disebut
Trichoderma harzianum. Tanaman dan Trichoderma harzianum bekerja sama secara
mutualistik. Trichoderma harzianum mendapat manfaat dari nutrisi yang disediakan oleh
tanaman, dan tanaman mendapatkan keuntungan dari sudut pandang pertumbuhan dan
pencegahan penyakit. Tujuan Trichoderma Harzianum, yang masih digunakan untuk
mengobati penyakit tanaman, adalah untuk mengurangi ketergantungan pada sintetis dan
menghilangkan kerugiannya. Untuk mencapai hasil pertanian sebesar mungkin, aplikasi
Trichoderma harzianum juga dapat mendorong perkembangan tanaman dan pencegahan
penyakit (Lilik, 2010). Jamur ini dapat tumbuh dengan cepat pada daerah perakaran
tanaman (Taufik dan Triana, 2014).



Berdasarkan uraian di atas, diperlukan kajian untuk mengetahui bagaimana
pengaruh aplikasi cendawan Trichoderma harzianum terhadap perkembangan dan

produktivitas kacang hijau (Vigna radiata L.).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Respon pemberian dosis dan
waktu aplikasi Cendawan Trichoderma harzianum terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang hijau

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
Respon pemberian dosis dan waktu aplikasi Cendawan Trichoderma
harzianum untuk menunjang pertumbuhan dan hasil kacang hijau

1.4 Hipotesis

1. Diduga terdapat interaksi antara pemberian dosis cendawan Trichoderma
harzianum  dan waktu aplikasi Cendawan Trichoderma harzianum
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau

2. Diduga pemberian dosis cendawan Trichoderma harzianum dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang hijau

3. Diduga pemberian waktu aplikasi cendawan Trichoderma harzianum
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang hijau
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